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ABSTRAK

MAYANGSARI : “Pengaruh Penerapan Model Learning Cycle Dan Missouri
Mathematics Project Terhadap Keterampilan Berpikir
Kreatif Dalam Pembelajaran Matematika (Studi pada
Siswa Di SMP Negeri 17 Cirebon)”

Menurut Surya (2004 : 11), pada proses pembelajaran matematika,
keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan untuk memecahkan soal
matematika yang membutuhkan pemikiran yang dalam. Seorang siswa yang
mempunyai keterampilan berpikir kreatif tidak hanya mampu memecahkan
masalah-masalah non rutin, tetapi juga mampu melihat berbagai alternatif dari
pemecahan masalah tersebut. Dengan demikian, keterampilan berpikir kreatif
mempunyai peranan yang penting untuk kesuksesan dalam pemecahan masalah.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa yaitu guru menggunakan model pembelajaran Learning Cycle dan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari penerapan model
Learning Cycle dan model Missouri Mathematics Project terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika. Model pembelajaran
Learning Cycle adalah model pembelajaran yang meliputi engage, explore,
explain, elaboration, dan evaluate. Model pembelajaran Missouri Mathematics
Project adalah suatu model pembelajaran terstruktur yang meliputi review,
pengembangan, latihan terkontrol, seatwork, penugasan/ PR. Keterampilan
berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir yang meliputi aspek keluwesan,
keorisinalitasan, penguraian, dan menilai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
yaitu eksperimen. Subyek dalam penelitian ini adalah 73 siswa. Kelompok 1
(kelas VI A) yang menggunakan model Learning Cycle dengan jumlah siswa 36
dan kelompok 2 (kelas VIII B) yang menggunakan model Missouri Mathematics
Project dengan jumlah siswa 37. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis komparasi. Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu menguji normalitas, karena data tidak
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik yaitu
menggunakan Mann-Whitney U.

Berdasarkan hasil uji hipotesis keterampilan berpikir kreatif dari dua
kelompok dengan menggunakan uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,045, ini berarti nilai Sig. < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa antara yang menggunakan
model Learning Cycle dengan yang menggunakan model Missouri Mathematics
Project. Berdasarkan hasil mean rank menunjukkan bahwa penerapan model LC
dalam pembelajaran matematika memberikan pengaruh positif yang lebih tinggi
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa daripada melalui
penerapan model MMP. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh suatu kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle lebih efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dibandingkan penerapan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project dan kedua model pembelajaran
tersebut mendapat respon yang positif dari siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai disiplin ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan mempunyai peranan dan pengaruh yang penting terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia di era globalisasi seperti sekarang
ini, hal ini dilihat dari keterlibatan matematika dalam berbagai aspek
kehidupan manusia seperti di bidang ekonomi, industri, pemerintahan,
bahkan alam jagat raya ini tidak lepas dengan ilmu matematika. Hal inilah

yang menjadikan matematika selalu diajarkan di semua jenjang pendidikan.
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Oleh karena itu dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Depdiknas,
2006) menyatakan bahwa pelajaran matematika bertujuan agar siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut :
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
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mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan

solusi yang diperoleh.




‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

®

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Menurut pendapat penulis, guru yang professional seharusnya
memahami formulasi lima tujuan pelajaran matematika di atas. Dalam hal ini
guru memfasilitasi siswa SMP untuk mempelajari serta mengembangkan
kemampuan berpikir dan bernalar selama proses mempelajari pengetahuan
matematika di kelas.

Salah satu upaya pendidikan menghasilkan SDM yang berkualitas
adalah pendidikan matematika. Sebagaimana yang tercantum dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) bahwa matematika adalah ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai
peranan penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir
manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika. Untuk menguasai dan
mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang
kuat sejak dini. Dalam hal ini mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai sekolah
menengah untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
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kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Menurut Surya (2004 : 11), berpikir adalah merupakan suatu proses
kognitif yang paling tinggi, sehingga perlu adanya latihan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir seseorang. Begitu pula dengan
pembelajaran matematika yang merupakan suatu disiplin ilmu yang
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dalam memecahkan
setiap masalah yang dihadapinya. Belajar matematika dalam hal ini bukan
hanya menghafal atau mengingat, tetapi juga merupakan suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seorang siswa. Perubahan
tersebut sebagai hasil proses belajar yang dapat ditunjukkan seperti adanya
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan
berpikir, kemampuan dan sebagainya. Sehingga keberhasilan dalam proses
belajar matematika tidak terlepas dari aktivitas belajar yang baik. Pada proses
pembelajaran matematika, keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan
untuk memecahkan soal matematika yang membutuhkan pemikiran yang
dalam. Seorang siswa yang mempunyai keterampilan berpikir kreatif tidak
hanya mampu memecahkan masalah-masalah non rutin, tetapi juga mampu
melihat berbagai alternatif dari pemecahan masalah tersebut. Oleh karena itu,
keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan berpikir seseorang
secara divergen, yakni dapat mengemukakan solusi pemecahan masalah dari
sudut pandang yang berbeda. Dengan demikian, keterampilan berpikir kreatif

mempunyai peranan yang penting untuk kesuksesan dalam pemecahan
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masalah. Selain itu, keterampilan berpikir kreatif juga dapat mempertinggi
sikap positif seseorang dengan tidak mengenal putus asa dalam
menyelesaikan masalah.

Namun dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif tidaklah
mudah karena dari studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui
wawancara pada tanggal 26 Maret 2012, dengan Lilik Agus Darmawan, S.Pd
selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 17 Cirebon, diperoleh informasi bahwa
SMP Negeri 17 Cirebon merupakan sekolah yang terkenal dengan atletik atau
olah raganya. Namun dari segi intelektual siswa SMP Negeri 17 Cirebon
masih  jauh tertinggal dikarenakan banyak faktor. Faktor yang
mempengaruhinya adalah tempat sekolah yang jauh dari jalan raya atau
terpencil, ekonomi keluarga yang sebagian besar pekerjaan orang tua siswa
adalah buruh bangunan, petani dan pedagang, 1Q siswa atau hasil NEM siswa
ketika lulus Sekolah Dasar, Kemauan belajar siswa yang masih rendah.
Kendala dalam proses pembelajaran pun sering terjadi salah satunya pada
mata pelajaran matematika. Menurut salah satu siswa SMP Negeri 17
Cirebon, matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit dan
sebagian besar siswa sering mengalami kesulitan belajar matematika.
Matematika bahkan disebut mata pelajaran yang mati-matian, sulit, sukar dan
membosankan. Kesulitan belajar matematika berimbas pada perkembangan
keterampilan berpikir kreatif siswa sehingga mempengaruhi prestasi belajar
siswa tersebut. Ini merupakan suatu tantangan untuk guru matematika dalam

memberikan mata pelajaran matematika kepada siswa di kelas. Menurut guru
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mata pelajaran matematika SMP Negeri 17 Cirebon, guru berusaha untuk
meminimalisir keributan di kelas dengan menggunakan metode atau model
STAD, Inquiri, dan Jigsaw. Tetapi model tersebut digunakan agar siswa
memiliki kemauan untuk belajar matematika bukan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

Menurut pendapat penulis, guru seharusnya berupaya agar proses
pembelajaran matematika menyenangkan, menarik minat belajar siswa
terhadap matematika dan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
sehinga prestasi belajar siswa pun meningkat. Salah satu caranya yaitu
dengan optimalisasi penggunaan model pembelajaran yang tepat agar siswa
tidak merasa jenuh dan pembelajaran matematika tidak monoton. Model
pembelajaran matematika sekarang ini sudah mengalami pembaharuan
sehingga dapat dioptimalkan oleh guru untuk proses pembelajaran. Model
pembelajaran matematika yang terbaru adalah model pembelajaran Learning
Cycle dan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Oleh
karena itu penulis merasa bahwa penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Learning Cycle dan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa. Sedemikian sehingga penulis
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Learning
Cycle dan Missouri Mathematics Project Terhadap Keterampilan
Berpikir Kreatif Dalam Pembelajaran Matematika (Studi pada Siswa Di

SMP Negeri 17 Cirebon)”.



‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan
sebelumnya, maka dapat diinventarisir berbagai masalah yang berkaitan
dengan keterampilan berpikir kreatif siswa yang merupakan variabel
observed dalam skripsi ini, yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh antara professionalisme guru dengan
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa?

2. Apakah terdapat pengaruh antara pendekatan yang dilakukan oleh guru
dengan peningkatan keterampilan berpikir siswa?

3. Apakah terdapat pengaruh antara metode yang digunakan oleh guru
dengan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa?

4. Apakah terdapat pengaruh antara semangat belajar siswa dengan dengan
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa?

5. Apakah terdapat pengaruh antara minat belajar siswa dengan peningkatan
keterampilan berpikir kreatif siswa?

6. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran yang digunakan
oleh guru dengan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa?

7. Apakah terdapat pengaruh antara kondisi psikologis siswa dengan
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa?

8. Apakah terdapat pengaruh antara kondisi lingkungan sosial budaya sekitar
anak dengan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa?

9. Apakah terdapat pengaruh antara kelengkapan sarana prasarana proses

belajar mengajar dengan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa?
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10. Apakah terdapat pengaruh antara wawasan penalaran siswa dengan
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa?

11. Apabila terdapat pengaruh, seberapa besar pengaruh antara variabel-
variabel bebas tersebut terhadap peningkatan keterampilan berpikir

kreatif siswa?

. Pembatasan Masalah

Permasalahan pendidikan cukup banyak dan memiliki peluang untuk
dipilih dan dicarikan solusi yang tepat guna dan dapat membawa perubahan
yang lebih baik. Tetapi karena penulis baru pemula yang memiliki banyak
kekurangan dan keterbatasan baik dari segi tenaga, waktu, dan materi, oleh
karena itu penulis membatasi ruang lingkup permasalahan dalam penelitian
ini. Permasalahan yang diteliti oleh penulis adalah permasalahan dari
pendidikan formal yaitu model pembelajaran yang digunakan oleh guru
selama proses pembelajaran dan permasalahan intern anak yaitu keterampilan
berpikir siswa. Model pembelajaran yang diteliti adalah model pembelajaran
matematika yaitu model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
dan model pembelajaran Learning Cycle. Sedangkan keterampilan berpikir
siswa yang diteliti adalah keterampilan berpikir kreatif siswa. Keterampilan
berpikir kreatif siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kreativitas
siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Keterampilan
berpikir kreatif yang diteliti yaitu keterampilan berpikir pada ranah kognitif

yaitu pada karakteristik berpikir kreatif yang meliputi empat keterampilan
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berpikir kreatif siswa pada aspek keluwesan (flexibility), keorisinalitasan
(originality), penguraian (elaboration), dan menilai (evaluation).

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII di SMP Negeri 17 Kota
Cirebon semester genap Tahun Ajaran 2011/2012 pada mata pelajaran

matematika pokok bahasan bangun ruang sisi datar ( kubus dan balok ).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Dari penerapan model pembelajaran Learning Cycle dan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), manakah yang lebih
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa?

2. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
Learning Cycle?

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran

Missouri Mathematics Project (MMP)?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis melakukan penelitian
ini dengan beberapa tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui manakah yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa, penerapan model pembelajaran Learning Cycle
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ataukah penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP).

2. Mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran Learning Cycle.

3. Mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penerapan model

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik
secara langsung maupun secara tidak langsung. Adapun manfaat penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan kepada pembelajaran matematika, terutama terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar matematika
siswa. Secara khusus, penelitian ini memberikan konstribusi pada model
pembelajaran matematika yang berupa pergeseran dari pembelajaran yang
hanya bersifat monoton menuju pembelajaran yang lebih kreatif dan

inovatif.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru matematika, model pembelajaran Learning Cycle dan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat digunakan
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif.

b. Bagi siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif, mengoptimalkan kemampuan berfikir positif dalam
mengembangkan diri ditengah-tengah lingkungan dalam meraih
keberhasilan belajar.

c. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan model pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan, masukan atau referensi

untuk penelitian lebih lanjut.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran menyeluruh tentang skripsi ini, maka
penulis kemukakan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan teori yang mencakup konsep-konsep teoritis
yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu konsep model
pembelajaran Learning Cycle, konsep model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP), konsep keterampilan berpikir Kkreatif,
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keterkaitan model pembelajaran Learning Cycle terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa, keterkaitan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa, tinjauan hasil penelitian
yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

BAB Il : Metodologi penelitian yang terdiri dari tempat dan waktu
penelitian, subyek penelitian, metode dan desain penelitian, variabel
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan hipotesis
statistik.

BAB IV : Merupakan inti skripsi yang mencakup tentang hasil
penelitian dan pembahasannya. Pada bagian ini mencakup deskripsi hasil
penelitian, pengujian prasyarat analisis statistik parametrik, pengolahan data
baik analisis data kuantitatif dan kualitatif, dan pembahasan.

BAB V : Merupakan bab penutup dalam penulisan skripsi ini, yang
mengemukakan beberapa kesimpulan dari pembahasan dan beberapa saran

sehubungan dengan kesimpulan tersebut.
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